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Untuk A. Supratiknya,
atas dedikasinya dalam
mengembangkan Psikologi
di Universitas Sanata Dharma
dan Indonesia.






Kata Pengantar

Buku ini dipersembahkan dengan penuh hormat dan
penghargaan kepada Prof. Dr. A. Supratiknya (Pak Pratik),
seorang tokoh yang telah memberikan sumbangsih besar
dalam melahirkan dan mengembangkan Fakultas Psikologi
Universitas Sanata Dharma (USD). Sebagai pendiri fakultas,
Pak Pratik tidak hanya memberikan landasan akademik
yang kuat, tetapi juga menjadi teladan dalam pengabdian
dan dedikasi. Selain memimpin fakultas, Pak Pratik juga
mengabdikan hidupnya untuk memajukan ilmu psikologi
di Indonesia. Dengan semangat yang tak kenal lelah, Pak
Pratik terus mendorong kemajuan fakultas melalui
penelitian,  pengajaran, dan pengabdian kepada
masyarakat. Buku ini adalah bentuk penghargaan kecil atas
dedikasi dan visi beliau yang terus menginspirasi generasi
baru pembelajar psikologi di Indonesia.

Psikologi adalah ilmu yang kaya dan terus
berkembang, tetapi — menurut Pak Pratik — pada dasarnya
saat ini diperlukan kerja interdisipliner. Dalam beberapa
rapat, lokakarya, dan artikelnya, Pak Pratik menyebut kerja
interdisipliner ini sebagai “Psikologi Berhampiran Budaya”
- yang kemudian kami gunakan sebagai judul buku ini.
Dalam memahami perilaku manusia dan faktor-faktor yang
memengaruhinya, psikologi tidak bisa berdiri sendiri. Ia
membutuhkan kontribusi dari berbagai disiplin ilmu lain,
seperti sosiologi, antropologi, biologi, dan bahkan ilmu
lingkungan. Dalam konteks kritis, seperti yang akan
dipaparkan dalam buku ini, kerja interdisipliner menjadi
semakin penting. Kajian ini menunjukkan bagaimana
faktor-faktor lingkungan fisik dan sosial saling berinteraksi



dan memengaruhi kesejahteraan individu dan komunitas.
Melalui pendekatan interdisipliner, kita dapat memahami
kompleksitas dari hubungan antara manusia dan
lingkungannya, serta mencari solusi yang lebih holistik dan
berkelanjutan.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
disampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan
kontribusi dalam penulisan buku ini. Kepada para penulis,
kami haturkan rasa terima kasih yang tulus. Dukungan dan
dorongan dari rekan-rekan sejawat dan mahasiswa
sangatlah berarti dalam proses penyusunan buku ini. Buku
ini adalah hasil dari kerja bersama yang tidak mungkin
terwujud tanpa kolaborasi, semangat, dan komitmen dari
semua yang terlibat. Semoga buku ini dapat memberikan
kontribusi yang bermakna dalam pengembangan Psikologi
Berhampiran Budaya di Indonesia dan menginspirasi
kajian-kajian serupa di masa depan.

Yogyakarta, 25 Agustus 2024

YB. Cahya Widiyanto
Dekan Fakultas Psikologi USD
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Pendahuluan

Salah satu perubahan paling signifikan dalam dunia
kerja adalah meningkatnya keragaman generasi dalam
lingkungan profesional. Badan Pusat Statistik (BPS)
Indonesia mencatat bahwa pada 2023, Generasi Z (lahir
1997-2012) merupakan 27,94% dari total angkatan kerja
147,71 juta, sementara Generasi Y (lahir 1981-1996) sebesar
38,24%, dan Generasi X (lahir 1965-1980) sebesar 23,53%.
Fenomena ini menghadirkan tantangan sekaligus peluang
bagi organisasi. Tantangannya terletak pada bagaimana
menyatukan individu-individu dengan karakteristik, nilai,
dan gaya kerja yang berbeda-beda. Generasi X, yang
tumbuh di era pra-digital, cenderung lebih menghargai
otonomi, mandiri, cenderung individualistik, dan memiliki
perhatian pada keseimbangan kerja-hidup (Honjo, 2020;
Strauss & Howe, dalam Bako, 2018; Tometto dkk., 2022).
Generasi Y, atau Milenial, yang akrab dengan teknologi dan
informasi, cenderung lebih kolektivis, berorientasi pada
tim, dan pencapaian (Vizcaya-Moreno dkk., 2020; Tometto
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